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Pruritus merupakan komplikasi yang cukup mengganggu bagi pasien

hemodialisis. Salah satu faktor yang berkontribusi untuk terjadinya pruritus adal ah kadar fosfat serum.
Fosfat dalam jumlah besar akan membentuk kristal yang bilaterdeposisi di kulit akan menimbulkan gatal.
Pada penelitian ini kami membandingkan derajat pruritus yang dinilai dengan Visual Analog Scale (VAS)
dengan kadar fosfat serum. Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dan dilakukan pada 108
pasien hemodialisis di Bangsal Hemodialisis Rumah

Sakit Cipto Mangunkusumo pada Februari 2009. Setiap pasien dianamnesis untuk dinilai dergjat pruritusnya
dan diambil data pemeriksaan kadar fosfat serumnya pada bulan Februari 2009. Berdasarkan kadar fosfat
serum, pasien dibagi menjadi

kelompok hiperfosfatemia dan normal dengan batas 6,5 mg/dl. Lalu dilakukan uji statistik untuk menilai
hubungan skor VAS pruritus dengan kondisi fosfat serum pasien. Dilakukan juga uji untuk menilai korelasi
skor VAS pruritus dengan kadar fosfat serum. Pasien berumur rerata 50,48 + 13,44 tahun, terdiri dari 57,4%
pria

dan 42,6% wanita, dan lamaHD rerata 2,3 (0,3-17,5) tahun. Sebanyak 54 pasien (50%) mengeluhkan
pruritus dengan berbagai dergjat. Dengan uji Mann-Whitney didapatkan perbedaan yang bermakna antara
skor VAS pruritus pada kelompok pasien yang kadar fosfatnya normal dengan kelompok pasien
hiperfosfatemia (p<0,001). Dengan uji Spearman ditemukan korelasi positif (r=0,342) yang

bermakna (p<0,001) antara kadar fosfat pasien dengan skor VAS pruritus pasien. Disimpulkan bahwa ada
tidaknya dan tingkat keparahan pruritus amat dipengaruhi kadar fosfat serum.
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